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ABSTRAK 

 

PENGARUH PERMAINAN LOMPAT TALI TERHADAP PERKEMBANGAN 

MOTORIK KASAR ANAK USIA PRASEKOLAH 

 

Latar Belakang: Prevalensi masalah gangguan perkembangan motorik kasar di 

Indonesia sebesar 12,4%. Pentingnya menstimulasi perkembangan motorik yaitu untuk 

mengoptimalkan tumbuh kembang anak. Permainan lompat tali diambil sebagai tindakan 

untuk meningkatkan motorik kasar anak, khususnya kekuatan dan keseimbangan 

dikarenakan lompat tali merupakan kegiatan yang tidak membahayakan, disukai oleh 

anak, dan menyenangkan.   

Tujuan: Mengetahui pengaruh permainan lompat tali terhadap perkembangan motorik 

kasar anak usia prasekolah di Desa Waluyorejo Kecamatan Puring Kabupaten Kebumen 

Metode: Penelitian ini menggunakan metode Quasi experiment dengan rancanagan one 

group pre-post-test. Sampel berjumlah 40 sampel yang diambil secara total sampling. 

Data dianalisa dengan menggunakan Uji Wilcoxon. Instrument yang digunakan adalah tali 

karet. Cara bermainnya yaitu anak melompati tali karet yang panjangnya 3 meter dengan 

ketinggian 20 cm, permainan berlangsung selama 20 menit.  

Hasil Penelitian: Hasil perkembangan motorik kasar pre test dan post test dari 40 

responden mengalami peningkatan yaitu pada kategori sesuai meningkat dari 35 anak 

(87.5%) menjadi 40 anak (100%).  

Kesimpulan: Ada pengaruh permainan lompat tali terhadap perkembangan motorik kasar 

anak usia prasekolah di Desa Waluyorejo Kecamatan Puring Kabupaten Kebumen 

(p=0.025). 

Rekomendasi: Peneliti selanjutnya diharapkan untuk melakukan penelitian tentang 

perbandingan efektifitas metode lompat tali dengan metode engklek terhadap 

perkembangan motorik kasar anak.  
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ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF ROPPING PLAY GAME TO RUDE MOTOR SKILL 

DEVELOPMENT IN CHILDREN AGED PRE SCHOOL 

 

Background: The prevalence of problems with gross motor development in Indonesia is 

12.4%. The importance of stimulating motor development is to optimize child 

development. Jumping rope game is taken as an action to improve children's gross motor 

skills, especially strength and balance because jumping rope is an activity that is not 

harmful, liked by children, and fun.  

Objective: Knowing the effect of jumping rope game on the development of rude motor 

skills of preschool in Waluyorejo Village, Puring District, Kebumen Regency. 

Method: This study used a Quasi experiment method with one group pre-post-test 

design. A total of 40 samples were taken in total sampling. Data were analyzed using the 

Wilcoxon Test. The instrument used is a rubber rope. The way to play is that the child 

jumps over a 3 meter long rubber rope with a height of 20 cm, the game lasts 20 minutes. 

Result: The results of rude motor skill development pre test and post test of 40 

respondents experienced an increase in the appropriate category increased from 35 

children (87.5%) to 40 children (100%).  

Conclusion: There is an influence of jump rope games on the development of rude motor 

skills of aged preschool children in Waluyorejo Village, Puring District, Kebumen 

Regency (p = 0.025). 

Recommendation: Further researchers are expected to conduct research on the 

comparison of the effectiveness of the jump rope method with the crank method to the 

development of rude motor skills of children.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Tumbuh kembang dapat dikatakan terlambat apabila seorang anak 

tidak mampu sampai ke periode pertumbuhan serta perkembangan di usia 

sewajarnya, dengan keterlambatan di kelompok yang normal. Tumbuh 

kembang terlambat jika seseorang anak tidak bisa sampai ke periode 

pertumbuhan serta perkembangan pada usia semestinya, dan keterlambatan 

pada suatu proses sangat bervariasi, penelitian yang telah dilakukan Dudley 

mencatat 3,3-17% anak mengalami keterlambatan (Dudley, 2010).  

Di Indonesia, data tentang penyimpangan perkembangan anak 

prasekolahbelum terdata secara akurat serta spesifik, tetapi UNESCO 

memperkirakan anak yang mempunyai predisposisi penyimpangan mencapai 

sekurang-kuranya 10%. Hal tersebut dapat menjadi rujukan yang kuat, 

sementara itu berdasarkan Badan Statistik Pusat Nasional saat ini diperlukan 

ada 351.000 anak berkebutuhan khusus di bawah umur lima tahun 

(Soetjiningsih & Ranuh, 2014).  

Di Provinsi Jawa Tengah cakupan DDTK (Deteksi Dini Tumbuh 

Kembang) anak balita dan prasekolah belum mencapai target yang diharapkan 

terlihat dari data pada tahun 2014 cakupan DDTK anak balita prasekolah 

sebesar 35,66% dengan hasil terendah 3,82% di Kabupaten Kebumen. Hasil 

cakupan tersebut mengalami peningkatan di tahun 2015 sebesar 44,76% 

meningkat bila dibandingkan dengan tahun 2014 (DinKes Jateng, 2015). Masa 

prasekolah merupakan jendela kesempatan (window of opportunity), dan masa 

kritis (critical period). Anak umur 0-4 tahun kepintaran naik sekitar 50% serta 

umur 4-8 tahun sekitar 80%. Perkembangan anak di tahun-tahun
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pertama sangat penting yang tentu berpengaruh pada kualitas masa depan. Di 

mana prasekolah ada bermacam-macam tugas perkembangan yang harusnya 

dapat dilakukan anak sebelum mancapai periode perkembangan seterusnya, 

adanya kendala saat menggapai tugas perkembangan akan menghalangi 

perkembangan seterusnya (Setiadi, 2012). 

Anak yang memiliki keterlambatan kerap menghadapi hambatan 

keseimbangan. Hambatan keseimbangan yang terjadi kerap menjadikan anak 

tidak percaya diri. Gangguan keseimbangan umumnya terlihat saat anak 

cemas ketika berenang, menaiki mainan yang bergerak serta bergoyang 

misalnya saja ayunan, mainan kuda-kudaan yang menggunakan listrik dengan 

koin, saat naik lift maupun escalator. Anak kurang kooperatif sebagai upaya 

menghindari sensasi yang membuat anak terganggu. Anak yang underreactive 

untuk input vestibular terlihat tidak pusing bahkan setelah berputar dalam 

waktu yang lama, serta terlihat menikmati gerakan cepat seperti berayun. Jika 

berjalan terburu-buru, gerakkannya canggung, mudah sekali tersandung serta 

jatuh. Dia tidak membuat upaya untuk menangkap dirinya sendiri pada saat ia 

jatuh. Anak terlihat kesusahan memegang kepalanya sambil duduk. Anak 

tidak melakukannya dengan sungguh-sungguh ketika berolahraga. Dia 

mempunyai gaya canggung serta gerakan yang tidak biasa saat menggerakan 

lengan dan kepala. Biasanya juga disertai keterlambatan membaca, menulis, 

berbicara, dan persepsi visual-spasial yang khas (Rahyubi, Heri, 2012). 

Penanganan masalah keterlambatan salah satunya bisa dilakukan 

dengan menggunakan terapi bermain. Terapi bermain merupakan usaha untuk 

mengubah tingkah laku yang bermasalah dengan menempatkan anak dalam 

situasi bermain. Terapi bermain ini tidak dilakukan dengan metode permainan 

yang membahayakan anak. Namun akan dilakukan terapi bermain yang 

mendidik. Sehingga dapat mengasah kemampuan perkembangan motorik 

kasar serta kemampuan adaptasi sosial anak terhadap lingkungan sekitarnya. 

Lompat tali merupakan gerakan dasar yang terjadi ketika tubuh melambung ke 

udara karena adanya tekanan yang berasal dari satu maupun kedua tungkai 

serta tubuh mendarat dengan satu maupun dua kaki. Cara bermainnya dapat 
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dilakukan perorangan maupun berkelompok (Saputra, 2008). Tali  yaitu benda 

yang mengutas-utas panjang, terbuat dari bermacam-macam bahan (plastik, 

sabut kelapa, ijuk, dan lainnya), ada yang dipintal ada yang tidak, manfaatnya 

yaitu untuk menarik, mengikat, menghela, serta menghebat. Lompat tali 

adalah suatu kegiatan motorik kasar yang dilakukan anak berkaitan dengan 

kemampuan maupun keterampilan kaki dalam melompati seutas tali. Tali 

merupakan karet gelang yang dirangkai menjadi panjang maupun ukuran 

tertentu. Tali dari rangkain karet aman untuk anak-anak (KBBI, 2007). 

Gerakan tersebut melibatkan bagian tubuh yang digunakan untuk berjalan, 

berlari, berenang dan sebagainya. Setelah berusia 5 tahun koordinasi otot-otot 

semakin membaik dengan menyertakan bagian otot yang lebih kecil, seperti 

melempar dan menangkap bola, menulis dan menggunakan alat. Bambang 

(2012) berpendapat apabila anak sering bergerak maka akan semakin banyak 

manfaat yang bisa didapat anak jika ia semakin terampil menguasai gerak 

motoriknya.  

Studi pendahuluan pada bulan Februari di TK Desa Waluyorejo, 

Kecamatan Puring, Kabupaten Kebumen, jumlah anak usia prasekolah ada 40 

anak. Berdasarkan hasil studi pendahuluan beberapa permasalahan yang 

sering ditemukan dilapangan adalah kegiatan pembelajaran yang masih 

menggunakan model klasikal, dimana guru hanya menggunakan buku disetiap 

harinya. Guru cenderung memberikan tugas-tugas yang bersifat akademik saja 

tanpa memperhatikan bagaimana anak itu mendapatkan materi pembelajaran 

sehingga perkembangan motorik kasar anak masih rendah. Seperti anak belum 

memiliki keseimbangan saat berdiri dengan menggunakan satu kaki. Hasil 

wawancara diketahui anak-anak belum pernah bermain lompat tali. 

Berdasarkan pertimbangan tersebut maka tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui apakah ada hubungan antara permainan lompat tali dengan 

motorik kasar anak usia prasekolah. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan jabaran dari latar belakang tersebut maka rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah Apakah ada pengaruh permainan lompat 

tali terhadap perkembangan motorik kasar anak usia prasekolah? 

C. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh permainan 

lompat tali terhadap perkembangan motorik kasar pada usia prasekolah. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui perkembangan motorik kasar anak usia prasekolah sebelum 

permainan lompat tali. 

b. Mengetahui perkembangan motorik kasar ana usia prasekolah setelah 

permainan lompat tali. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat untuk peneliti 

a. Bisa dijadikan tambahan pengetahuan serta pengalaman khususnya 

tentang lompat tali dengan perkembangan motorik kasar pada anak 

usia prasekolah. 

b. Dapat mengaplikasikan (menerapkan) metode pengukuran 

perkembangan anak agar dapat membantu tenaga kesehatan/pendidik 

dalam melakukan deteksi dini pada anak sehingga dapat 

mengantisipasi penyimpangan terhadap perkembangan anak. 

2. Manfaat bagi institusi pendidikan  

Dapat digunakan sebagai informasi tambahan dan referensi bagi 

mahasiswa keperawatan dan menjadi data untuk melakukan penelitian 

selanjutnya. 

3. Manfaat bagi orang tua 

Dapat dijadikan informasi bagi keluarga dalam mengoptimalkan 

pencapaian tumbuh kembang pada anak usia prasekolah. 
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4. Manfaat bagi TK 

Sebagai bahan masukan pada TK, untuk menentukan dan merencanakan 

pelaksanaan permainan edukatif yang bisa menambah kemampuan 

motorik kasar anak. 

E. Keaslian Penelitian 

a. Penelitian yang diteliti oleh Hidayati (2013), dengan judul Peningkatan 

Kemampuan Motorik Kasar Anak Melalui Permainan Bakiak.  

Tujuan penelitiannya adalah untuk mengetahui peningkatan kemampuan 

motorik kasar anak melalui permainan bakiak.  

Metode penelitian ini menggunakan metode tindakan kelas, dengan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa permainan bakiak bisa meningkatkan 

kemampuan motorik kasar anak. Persamaannya adalah sama-sama 

meneliti tentang perkembangan anak. Sedangkan perbedaannya terdapat 

pada variabel penelitian, sampel, serta tempat penelitian yang akan 

dilakukan. 

b. Penelitian yang dilakukan oleh Wahyuningsih (2012), dengan judul 

Hubungan Keikutsertaan Dalam Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 

dengan tingkat perkembangan anak usia 3-5 tahun di Desa Kuwarisan 

Kecamatan Kutowinangun Kabupaten Kebumen. 

Tujuan penelitiannya adalah untuk mengetahui hubungan keikutsertaan 

dalam pendidikan anak usia dini (PAUD) dengan tingkat berkembangan 

anak usia 3-5 tahun di Desa Kuwarisan Kecamatan Kutowinangun 

Kabupaten Kebumen. 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian no eksperiment berupa 

survey analitik dengan case control. Tidak ada persamaan dalam penelitian 

ini dengan penelitian yang akan dilakukan. 

Sedangkan perbedaannya terdapat pada variabel penelitian, sampel, serta 

tempat penelitian yang akan dilakukan. 

c. Penelitian yang dilakukan oleh Sitoresmi (2012), dengan judul 

Perkembangan Motorik Kasar Anak Toddler pada Ibu Bekerja dan Ibu 

Tidak  Bekerja. 
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Tujuan penelitiannya yaitu untuk mengetahui perkembangan motorik anak 

toddler pada ibu bekerja dan ibu tidak bekerja. 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif analitik dengan 

pendekatan cross sectional, dengan hasil menunjukkan bahwa 

perkembangan motorik anak toddler usia 1-3 tahun pada ibu bekerja dan 

ibu tidak bekerja tidak berbeda jauh. Persamaannya yaitu sama-sama 

meneliti tentang perkembangan anak. Sedangkan perbedaannya terdapat 

pada variabel penelitian, sampel, serta tempat penelitian yang akan 

dilakukan. 
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Frequencies 
 
Frequency Table 
 

 

Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia Prasekolah Sebelum Intervensi 

Permainan Lompat Tali 

 

Pre perkembangan motorik kasar 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak sesuai 5 12.5 12.5 12.5 

Sesuai 35 87.5 87.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 

 

Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia Prasekolah Setelah Intervensi 

Permainan Lompat Tali 

 

Post perkembangan motorik kasar 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sesuai 40 100.0 100.0 100.0 

 

 

Tests of Normality
b
 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pre perkembangan 

motorik kasar 
.521 40 .000 .389 40 .000 

a. Lilliefors Significance Correction 

b. Post perkembangan motorik kasar is constant. It has been omitted. 
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Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Post perkembangan motorik 

kasar - Pre perkembangan 

motorik kasar 

Negative Ranks 0
a
 .00 .00 

Positive Ranks 5
b
 3.00 15.00 

Ties 35
c
   

Total 40   

a. Post perkembangan motorik kasar < Pre perkembangan motorik kasar 

b. Post perkembangan motorik kasar > Pre perkembangan motorik kasar 

c. Post perkembangan motorik kasar = Pre perkembangan motorik kasar 

 

 

Test Statistics
a
 

 

Post 

perkembangan 

motorik kasar - 

Pre 

perkembangan 

motorik kasar 

Z -2.236
b
 

Asymp. Sig. (2-tailed) .025 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 
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Lampiran 1 

LEMBAR PENJELASAN PENELITIAN 

 

Kepada Yth: 

 

Orang Tua/Wali murid 

 

Di tempat 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

 

Dengan Hormat, 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini adalah Mahasiswa Program Studi 

Keperawatan Program Sarjana STIKES Muhammadiyah Gombong: 

 

Nama : Anggie Nur Syinta 

NIM : A11601240 

 

Saya bermaksud untuk mengadakan penelitian tentang “Pengaruh 

Permainan Lompat Tali Terhadap Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia 

Prasekolah”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh permainan 

lompat tali terhadap perkembangan motorik kasar usia prasekolah di TK Desa 

Waluyorejo Kecamatan Puring Kabupaten Kebumen. Manfaat penelitian ini yaitu 

dapat dijadikan informasi bagi keluarga dalam mengoptimalkan pencapaian 

tumbuh kembang pada anak usia prasekolah. Penelitian ini akan mengukur 

perkembangan anak usia 5 tahun dengan menggunakan form Kuesioner Pra 

Skrening Perkembangan. 

Prosedur penelitian ini anak akan diajak bermain lompat tali sebanyak 10 

kali dalam 10 hari di sekolah. Tidak akan menimbulkan resiko atau kerugian 

kepada responden. Kerahasiaan semua tindakan yang telah dilakukan akan dijaga 
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dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. Harapan saya orang tua dapat 

memberikan persetujuan dengan iklas dan tanpa paksaan orang lain. Peneliti 

hanya akan mencantumkan nama inisial responden dalam penelitian. Responden 

hanya bersifat sukarela tanpa adanya paksaan dan apabila orang tua memberikan 

persetujuan, untuk menandatangani lembar persetujuan dan apabila tidak berkenan 

menjadi responden dapat memilih untuk menghentikan atau menolak 

berpartisipasi dalam penelitian ini kapan pun tanpa ada tekanan dan tidak 

dikenakan sanksi. Responden yang ikut berpartisipasi akan diberikan reward oleh 

peneliti. Apabila ada hal yang ingin ditanyakan bisa menghubungi peneliti di 

nomor 081958639120. Atas bantuan dan kerjasamanya saya ucapkan banyak 

terimakasih. 

  

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

 

 

 

 Gombong,………….2020 

 Hormat Saya 

 

 

 

 (Anggie Nur Syinta) 
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Lampiran 2 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini adalah Mahasiswa Program Studi 

Keperawatan Program Sarjana STIKES Muhammadiyah Gombong: 

Nama : Anggie Nur Syinta 

NIM : A11601240 

Saat ini sedang mengadakan penelitian. Penelitian ini dilaksanakan 

sebagai salah satu kegiatan daam menyelesaikan tugas akhir di Program Studi 

Keperawatan Program Sarjana STIKES Muhammadiyah Gombong. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh permainan lompat tali terhadap 

perkembangan motorik kasar usia prasekolah di TK Desa Waluyorejo Kecamatan 

Puring Kabupaten Kebumen.  

Saya mengharapkan partisipasi anda yang menjadi subjek dalam 

penelitian ini dengan melakukan semua perintah yang berkaitan dengan lompat 

tali dan perkembangan motorik kasar anak usia prasekolah. Kerahasiaan semua 

tindakan yang telah dilakukan akan dijaga dan hanya digunakan untuk 

kepentingan penelitian. Responden hanya bersifat sukarela tanpa adanya paksaan 

dan apabila orang tua memberikan persetujuan, untuk menandatangani lembar 

persetujuan dan apabila tidak berkenan menjadi responden dapat memilih untuk 

menghentikan atau menolak berpartisipasi dalam penelitian ini kapan pun tanpa 

ada tekanan dan tidak dikenakan sanksi. Terimakasih atas perhatian dan 

partisipasi yang anda berikan. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

 

Peneliti Kebumen,……………...2020 

 Responden 

 

 

Anggie Nur Syinta (…………………………….) 
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Lampiran 3 

LEMBAR PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini adalah Mahasiswa Program Studi 

Keperawatan Program Sarjana STIKES Muhammadiyah Gombong: 

Nama : Anggie Nur Syinta 

NIM : A11601240 

Saat ini sedang mengadakan penelitian. Penelitian ini dilaksanakan 

sebagai salah satu kegiatan daam menyelesaikan tugas akhir di Program Studi 

Keperawatan Program Sarjana STIKES Muhammadiyah Gombong. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh permainan lompat tali terhadap 

perkembangan motorik kasar usia prasekolah di TK Desa Waluyorejo Kecamatan 

Puring Kabupaten Kebumen.  

Saya mengharapkan partisipasi anda yang menjadi subjek dalam 

penelitian ini dengan melakukan semua perintah yang berkaitan dengan lompat 

tali dan perkembangan motorik kasar anak usia prasekolah. Kerahasiaan semua 

tindakan yang telah dilakukan akan dijaga dan hanya digunakan untuk 

kepentingan penelitian. Responden hanya bersifat sukarela tanpa adanya paksaan 

dan apabila orang tua memberikan persetujuan, untuk menandatangani lembar 

persetujuan dan apabila tidak berkenan menjadi responden dapat memilih untuk 

menghentikan atau menolak berpartisipasi dalam penelitian ini kapan pun tanpa 

ada tekanan dan tidak dikenakan sanksi. Terimakasih atas perhatian dan 

partisipasi yang anda berikan. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

               Peneliti 

      

     (Anggie Nur Syinta)  
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Lampiran 4 

LEMBAR PERMOHONAN MENJADI ASISTEN PENELITI 

 

Kepada : 

Saudara/i calon asisten penelitian 

Dengan Hormat, 

 Saya yang bertandatangan dibawah ini adalah mahasiswa 

Keperawatan Program Sarjana STIKES Muhammadiyah Gombong : 

 Nama : Anggie Nur Syinta 

 NIM : A11601240 

 Akan melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Permainan 

Lompat Tali Terhadap Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia Prasekolah”, 

untuk keperluan tersebut, saya mohon untuk kesediaan Bapak/Ibu/Saudara untuk 

menjadi asisten peneliti dalam penelitian ini. 

 Demikian permohonan ini, atas bantuan dan partisipasinya saya 

ucapkan terimakasih. 

  

 

 

      

      

      

        Gombong,…………..2020 

 

      

     Peneliti 

 

      

               (Anggie Nur Syinta) 
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Lampiran 5 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI ASISTEN PENELITIAN 

 

Dengan Hormat, 

 Yang bertanda tangan di bawah ini, 

Nama  : 

Umur  : 

Jenis Kelamin : 

 Dengan ini menyatakan, bahwa telah memberikan persetujuan untuk 

berpartisipasi sebagai asisten peneliti, pada penelitian yang dilakukan oleh 

mahasiswa Keperawatan Program Sarjana STIKES Muhammadiyah Gombong, 

yang bernama Anggie Nur Syinta dengan judul “Pengaruh Permainan Lompat 

Tali Terhadap Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia Prasekolah”. 

 Saya mengetahui bahwa penelitian yang saya lakukan dengan peneliti 

bermanfaat besar terhadap tenaga kesehatan dan murid sekolah. 

 

      

      

      

        Gombong,…………..2020 

      

                Asisten Peneliti 

   

      

         (            ) 
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Lampiran 6 

LEMBAR OBSERVASI KPSP 

(MOTORIK KASAR) 

No Karakteristik Observasi 

Ya Tidak 

 Umur 5 tahun   

1 Suruh anak berdiri satu kaki tanpa berpegangan. Jika 

perlu tunjukkan caranya dan beri anak kesempatan 

melakukannya 3 kali. Dapatkah iya mempertahankan 

keseimbangan dalam waktu 6 detik atau lebih? 

  

2 Suruh anak melompat dengan satu kaki beberapa kali 

tanpa berpegangan (lompatan dengan dua kaki tidak 

ikut dinilai). Apakah ia dapat melompat 2-3 kali dengan 

satu kaki? 
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Lampiran 7 

SATUAN ACARA BERMAIN 

LOMPAT TALI PADA ANAK 

USIA 5 TAHUN 

 

Pokok Bahasan : Terapi Bermain Pada Anak Di Sekolah 

Sub Pokok Bahasan : Terapi Bermain Anak Usia prasekolah 

Tujuan : Mengoptimalkan Perkembangan Motorik Kasar 

Sasaran : Usia 5 tahun  

Tempat : TK Nurul Falah dan TK Tunas Wiyata PGRI 

Waktu : 30 Menit 

Jenis Permainan : Lompat Tali 

 

Tujuan Instruksional Umum 

Setelah mendapatka terapi bermain, anak diharapkan dapat melanjutkan 

perkembangan yang normal. 

 

Tujuan Instruksional Khusus 

Setelah mendapatkan terapi bermain 10 kali diharapkan anak mampu: 

1. Dapat melanjutkan perkembangan yang normal 

2. Dapat mengekspresikan keinginan, perasaan, dan fantasi anak terhadap suatu 

permainan 

3. Dapat mengembangkan kreativitas melalui pengalaman bermain 

4. Kebutuhan bermain anak dapat terpenuhi.  

 

Rencana Pelaksanaan 

No Kegiatan Waktu Subyek Terapi 

1 Persiapan : 

a. Menyiapkan tempat 

b. Menyiapkan alat 

5 Menit Tempat, alat, dan anak siap 
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c. Menyiapkan anak. 

2 Proses : 

a. Membuka proses terapi 

dengan mengucapkan salam, 

memperkenalkan diri 

b. Menjelaskan pada anak 

tentang tujuan dan mnfaat 

bermain, menjeaskan cara 

bermain 

c. Mengajak anak bermain 

d. Mengevaluasi respon anak. 

20 

Menit 

Menjawab salam dan 

memperhatikan. 

Bermain bersama dengan 

antusias dan 

mengungkapkan 

perasaannya. 

3 Penutup : 

Menutup dan mengucapkan 

salam 

5 menit Menjawab salam 

 

Metode : Bermain bersama 

Media : Tali karet 

Setting Tempat : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ket : 

 : Mahasiswa 

 : Anak 
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 : Meja 

Prosedur Bermain Lompat Tali : 

1. Para pemain melakukan hompipah untuk menentukan pemain pertama 

yang melompati tali karet. 

2. Kedua pemain yang kalah kemudian melakukan pingsut untuk 

menentukan siapa yang akan mendapat giliran bermain terlebih dahulu jika 

ada pemain yang gagal melompat. 

3. Pemain harus melompati tali karet yang panjangnya 3 meter dengan 

ketinggian 20 cm.  

4. Pemain diberbolehkan menggunakan berbagai gerakan untuk 

mempermudah lompatan, asalkan tidak memakai alat bantu. 

 

Evaluasi 

Menanyakan perasaan anak setelah bermain lompat tali dan memberikan pujian 

kepada anak. 

 






















